ABSTRAK

Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana
penerapan hukum Islam terhadap Baitul Maal wat Tamwil Bina Amaliyah, dan apakah peranan Baitul
Maal wat Tamwil untuk meningkatkan taraf hidup yang layak bagi kaum masyarakat ekonomi lemah
di lingkungan BMT?. Sumber data dalam penelitian ini adalah para pengelola BMT Bina Amaliyah yang
menangani secara langsung dalam kegiatan sehari- hari di BMT, para nasabah yang berkaitan langsung
dengan pemakaian dana dari BMT maupun penabung sebagai penyimpan dana di BMT. Sedangkan
teknik penggalian data yang dipergunakan adalah observasi, interview dan dokumentasi. Sementara
itu metode pengolahan data yang digunakan adalah editing, pengorganisasian, dan menganalisa.
Selanjutnay dianalisasa dengan metode deduktif dan komparatif. Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penerapan hukum Islam dalam BMT Bina Amaliyah yaitu kesepakatan yang dilakukan antara
BMT dan nasabah tergantung pada akadnya yakni akad jual beli yang meliputi pembiayaan murabahah
dan BBA sedangkan akad syarikat meliputi pembiayaan musyarakah dan mudharabah. Sedangkan
sistem bagi hasil yang meniadakan unsur riba. Peranan BMT Bina Amaliyah untuk meningkatkan taraf
hidup yang layak bagi masyarakat ekonomi lemah di lingkungan BMT adalah menghimpun dana dari
deposan dan memberikan pembiayaan- pembiayaan kepada pengusaha- pengusaha yang produktif

dan menguntungkan pengusaha ekonomi lemah.
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